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BAB III  

METODE PENELITIAN  
 

 Jenis dan Pendekatan  

Dilihat melalui jenis penelitian yang digunakan dalam skripsi 

ini menggunakan jenis penelitian  kepustakaan (library research). 

Sugiyono menjelaskan bahwa penelitian kepustakaan merupakan 

proses pengumpulan data yang diperoleh dari berbagai sumber 

informasi kepustakaan yang berkaitan dengan obyek penelitian 

seperti melalui abstrak hasil pnelitian, indeks, review,  jurnal dan 

buku referensi.53 Dalam mencari sumber data yang terkait dalam 

penelitian ini, baik itu data primer dan data sekunder yang 

berhubungan dengan hadis pergaulan dalam pandangan Imam Al-

Ghazali. Alasan mengapa penelitian ini menggunakan penelitian 

kepustakaan karena sumber data bisa diperoleh melalui artikel, 

literatur, jurnal, dan buku. Selain itu dalam metode ini mampu 

menjelaskan mengenai permasalahan terbaru yang sedang terjadi. 

Sehingga mampu merumuskan serta merancang dalam 

menyelesaikan suatu permasalahan. Proses ini dilakukan dengan 

mencari informasi serta mengumpulkan data-data untuk mencari 

jawaban secara akurat sebagai peguat dalam pembahasan. 

Dalam penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif berupa 

studi tokoh, dimana penelitian ini mengkaji pemikiran Imam Al-

Ghazali mengenai sebuah hadis untuk dijadikan relevansi pada masa 

kini. Metode yang dilakukan dalam penelitian ini menggunakan 

literature research melalui beberapa cara seperti mencari informasi 

mengamati, membaca, menelaah dan mengumpulkan data yang 

terkait dalam konsep pergaulan menurut Imam Al-Ghazali.54  

 

 Subyek Penelitian 

Tatang M. Amirin berpendapat subyek penelitian adalah suatu 

wadah seseorang mendapatkan sesuatu atau alat berupa benda, 

fenomena, dan informasi yang layak diteliti untuk menjadi 

pembelajaran. Sedangkan menurut Muhammad Idrus mengartikan 

bahwa subyek penelitian adalah sumber informasi yang didapat 

melalui seseorang, organisasi, dan benda data untuk dikumpulkan 

 
53 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif Dan R&D 

(Bandung: Alfabeta, 2010). 
54 Milya Sari, “Penelitian Kepustakaan (Library Research) Dalam 

Penelitian Pendidikan IPA,” Natural Science: Jurnal Penelitian Bidang IPA Dan 

Pendidikan IPA, 6, no. 1 (2020): 45. 
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sebagai bahan penelitian.55 Dalam penelitian ini yang menjadi subyek 

penelitian adalah bagaimana pemikiran Imam Al-Ghazali mengenai 

hadis pergaulan. Imam Al-Ghazali merupakan tokoh ulama yang 

terkenal dalam agama Islam, salah satu karya dari Al-Ghazali yang 

cukup dikenal banyak umat islam ialah kitab Ihya’ Ulumuddin.  

  

 Sumber Data  

Menurut Muhammad Idrus sumber data merupakan segala 

bentuk pernyataan serta informasi  terkait dalam pembahasan untuk 

mendapatkaan apa yang ingin di dapat dalam tujuan penelitian.56 

Dalam mengumpulkan data pada penelitian ini menggunakan sumber 

data primer dan sekunder.  

1. Data primer.  

Data primer menurut pendangan Sugiyono adalah sumber 

data yang secara langsung dikumpulkan melalui tangan pertama 

atau tanpa perantara.57 Berdasarkan judul skripsi yang bersandar 

pada pergaulan menutur Imam Al-Ghazali, maka data primer 

yang diambil penulis dari skripsi ini adalah kitab ihya’ 

ulumuddin yaitu salah satu buku karya Imam Al-Ghazali dalam 

bab adab kebiasaan Kiab Adab Berteman Dan Bergaul halaman 

167. 

2. Data Sekunder 

Data sekunder menurut pandangan Sugiyono adalah sumber 

data yang dikumpulkan melalui proses pencarian atau bukan dari 

tangan pertama, biasanya proses tersebut terdapat pada jurnal, 

artikel, buku, majalah, literatur dan lain-lain. Dalam penelitian 

kali ini data sekunder yang terkait dalam proses penelitian adalah 

melalui jurnal penelitian dan buku terkait,  diantaranya: 

a.  Kitab Al-Qur’an. 

b. Kitab Bidayat Al-Hidayat Karya dari Imam Al-Ghazali 

c. Kitab  Al-Ibanah An-Ushul Ad-Diyanati Abi Hasan Al-

Asyari Karya dari  Karya Dari Abdullah Ibn Muhammad Al-

Ghunaiman. 

d. Jurnal  “Adab Pergaulan Dalam Perspektif Al-Ghazali: Studi 

Kitab Bidayat Al-Hidayat” karya  Muhammad Arif 

 
55 Rahmadi, Pengantar Metodologi Penelitian, Antasari Press 

(Banjarmasin: Antasari Press, 2011), 1–129, https://idr.uin-

antasari.ac.id/10670/1/PENGANTAR METODOLOGI PENELITIAN.pdf. 
56 Rahmadi, 70. 
57 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif Dan R&D, 207. 
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e. Skripsi “ Etika Pergaulan Remaja Putri Terhadap Pedidikan 

Islm Menurut Mufasir M Quraish Shihab” karya Feby Sri 

Yelvita. 

f. Jurnal “Pergaulan Bebas Remaja di Era Milenial Menurut 

Perspektif Pendidikan Agama Islam” Karya Darnoto Dan 

Hesti Triyanna Dewi  

g. Jurnal “Pengaruh Pergaulan  Teman Sebaya Terhadap 

Karakter Cinta Damai Anak” karya Gunawan Santoso. 

h. Skripsi “Pesan-Pesan Akhlak Dalam Buku Terjemah Ihya 

Ulumuddin karya Imam Al-Ghazali” Karya Herwinsyah 

i. Jurnal “Etika Pergaulan Kaum Milineal: Studi Takhrij dan 

Syarah Hadis” karya Muhamad Rafli Alviansyah, Muhamad 

Yoga Firdaus, Tatang Zakaria, Dadang Kahmad. 

 Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data merupakan langkah pertama dalam 

sebuah penelitian. Tanpa adanya pengumpulan data penelitian tidak 

akan mendapatkan tujuan dari sebuah pembahasan. Dalam penelitian 

ini   pengumpulan data yang diganakan meliputi beberapa teknik 

yaitu, kepustakaan, dokumentasi, dan analisis. Proses ini dapat 

mempermudah dalam menjaga konsistensi dalam mencari sebuah 

informasi.58 

1. Kepustakaan  

Menurut Mardalis studi kepustakaan adalah sebuah teknik 

penelitian yang cara mendapatkan sebuah data dan informasinya 

menggunakan bahan material melalui sumber yang terdapat di 

perpustakaan.59 Adapun penelitian ini studi kepustakaan yang  

digunakan dalam perpustakaan meliputi buku, kitab, kisah 

sejarah, majalah, dan dokumen yang bersangkutan terhapat 

pergaulan dalam pandangan Imam Al-Ghazali. Sehingga dalam 

studi ini cukup dalam menelaah teori-teori yang akan 

dikembangkan. 

2.  Dokumentasi  

Dokumentasi  merupakan proses pengumpulan data yang 

tujuan utamanya sebagai barang bukti atau sebuah penguat  

dalam penelitian bisa tertulis dan bisa tidak tertulis biasanya 

berupa barang arsip, peristiwa, atau pemikiran seseorang. Dalam 

penelitian ini dokumentasi yang digunakan adalah teknik 

 
58 Sugiyono, “Pengumpulan Data Dan Instrumen Penelitian,” IHSAN: 

Jurnal Pendidikan Islam 1, no. 2 (2018): 1–9. 
59 Sari, “Penelitian Kepustakaan (Library Research) Dalam Penelitian 

Pendidikan IPA,” 42. 
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pengumpulan data berbentuk arsip berupa kitab yang berisikan 

tentang pendapat seorang tokoh baik berupa dalil, teori, dan juga 

hukum-hukum yang masih berhubungan dalam pembahasan 

penelitian. 

3. Verifikasi  

Dalam tahapan ini verifikasi sangatlah diperlukan untuk 

menguji keabsahan dan kebenaran hadis yang digunakan dalam 

penelitian sebagai bentuk layak atau tidaknya hadis tersebut 

untuk berkembang di masyarakat. Dengan menguji hukum sanad 

yang terdapat dalam hadis pergaulan yang akan dibahas apakah 

hadis tersebut merupakan hadis shohih, hasan, atau dho’if. Maka 

dari itu peneliti harus memverifikasi terlebih dahulu data-data 

yang akan dianalisis pada panelitian ini. 

 

 Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data adalah proses yang telah diperoleh 

melalui hasil pengumpulan data, kemudian data tersebut dibentuk 

sebuah pola dan dijelaskan oleh peneliti sehingga mudah untuk 

dipelajari para pembaca. Dalam penelitian ini analisis data yang 

dilakukan sifatnya adalah deduktif karena data-data yang 

diperoleh dapat dikembangkan menjadi teori atau sebuah 

hipotesis.60 Tahapan analisis dalam penelitian ini penulis 

menyajikan beberapa buku, jurnal, artikel yang menerangkan 

konsep pergaulan Menurut Imam Al-Ghazali. 

 Adapun  pada penelitian ini literatur buku yang menjadi 

sumber data pertama yaitu pada kitab ihya’ ulumuddin karya 

Imam Al-Ghazali pada bab adab kebiasaan, dalam kitab tersebut 

penulis menganalisis hasil pemikiran Imam Al-Ghazali terhadap 

hadis pergaulan mengenai bagaimana seseorang memilih 

pergaulan yang baik. Kemudian penulis juga menggunakan 

jurnal, artikel, dan buku sebagai teori dalam membahas mengenai 

adab pergaulan. 

Data yang telah didapat mengenai hadis pergaulan dalam 

pemikiran Imam Al-Ghazali kemudian dianalisis secara 

terperinci yang pertama, meneliti sebuah sanad dan juga matan 

hadis sehinga dapat menunjukkan kualitas hadis tersebut apakah 

hadis tersebut dapat dijadikan hujjah untuk kehidupan kita. 

Kedua, menganalisis pemikiran Imam Al-Ghazali terhadap hadis 

pergaulan, bagaimana pemikiran beliau terhadap hadis tersebut 

 
60 Mastang Ambo Baba, Analisis Data Penelitian Kualitatif (Makassar: 

Aksara Timur, 2017), 1–188, http://repository.iain-manado.ac.id/415/. 
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guna memperoleh data yang akurat. Ketiga, merelevansikan 

pemikiran Al-Ghazali terhadap hadis tersebut bagaimana cara 

kita menyikapi dan mengaplikasikan hadis tersebut kedalam 

kehidupan kita.   

Setelah mendapat semua data-data tersebut langkah 

berikutnya peneliti menyusun hasil tersebut melalui sistematika 

penulisan sesuai dengan penelitian yang akan dibahas. Penulis 

juga membentuk kerangka perfikir guna mempermudah pembaca 

sehingga lebih jelas dipahami dan  mudah dimengerti. 

  




